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� Salah satu program

pembangunan kesehatan

DKK Bandung adalah

program pencegahan dan

penanggulangan penyakit

menular



� laporan surveillance

penyakit menular dari setiap

puskesmas yang berbentuk

berkas, tetapi berkasberkas, tetapi berkas

tersebut hanya dalam bentuk

angka/nonspasial



bagaimana membangun sebuah

sistem yang dapat

memudahkan dinas kesehatan

kota Bandung dalamkota Bandung dalam

memetakan penyebaran

penyakit menular berdasarkan

laporan Surveillance

puskesmas



Dinas Kesehatan Kota 

Bandung bermaksud untuk

membangun suatu sistem

Informasi Geografis

mengenai Pemetaan

Penyakit MenularPenyakit Menular

berdasarkan laporan

Surveilance yang secara

berkala dikirimkan dari

puskesmas



memudahkan Dinas

Kesehatan kota Bandung

dalam memetakan

penyebaran penyakitpenyebaran penyakit

menular berdasarkan

Laporan Surveillance

Puskesmas.



BATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAHBATASAN MASALAH



BATASAN MASALAH    1

fokus pada Surveilance penyebaran penyakit

menular

Studi kasus dilakukan di Dinas Kesehatan kota

Bandung

Data yang di gunakan adalah data mengenai
laporan surveillance penyakit menular dari
puskesmas

Setiap Puskesmas memiliki wilayah kerja yang 
terdiri dari satu kelurahan atau lebih.



BATASAN MASALAH    2

Output yang dihasilkan adalah berupa informasi penyebaran
penyakit menular dalam bentuk peta.

Aplikasi ini memiliki 3 level pengguna : Admin, operator dan
Pimpinan

Menggunakan analisis terstruktur, pemodelan datanya
menggunakan ERD serta pemodelan fungsionalnya menggunakan
DFD

Sistem dapat merekomendasikan status suatu penyakit dalam
suatu daerah, yaitu :

Jumlah Pasien 0 - 25 maka status “Aman”
Jumlah Pasien 26 – 40 maka status “Waspada”
Jumlah Pasien lebih dari 41 maka status “Endemik”



BATASAN MASALAH    3

Informasi penyebaran penyakit menular
berdasarkan wilayah kerja masing-masing
puskesmas

Bahasa pemograman yang digunakan adalah
bahasa pemograman PHP.bahasa pemograman PHP.

DBMS yang digunakan adalah MySQL.

Menggunakan Software Adobe Dreamweaver CS5
dan Photoshop CS4.

Menggunakan Google Maps sebagai pemetaan
lokasi.

















Front End : Bagian dimana pengguna
komputer (user) berada untuk
mengakses sistem informasi
Geografis pemetaan penyakit
menular

Back End : Bagian yang berperan sebagai
pengolahan data yang digunakan
oleh client untuk mengakses
sistem informasi Geografis
pemetaan penyakit menular



� Membantu Dinas Kesehatan kota

Bandung dalam Menyajikan Informasi secara
spasial Penyebaran penyakit menular untuk
mencegah semakin mewabahnya suatu
penyakit menular



SaranSaranSaranSaran

�adanya fasilitas perhitungan
perkembangan penyakitperkembangan penyakit
menular yang akan menyebar






